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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……… tidak dilambangkan ا

 Bā‘ b be ب

 Tā‘ t te ت

 Ṡā‘ ṡ es titik atas ث

 Jim j je ج

 Ḥā‘ ḥ ha titik bawah ح

 Khā kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Żal ż zet titik atas ذ

 Rā‘ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es titik bawah ص

 Dād ḍ de titik bawah ض

 Thā‘ ṭ te titik bawah ط

 Zā‘ ẓ zet titik bawah ظ
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 Ayn ……‗…… koma terbalik (diatas)‗ ع

 Gayn g ge غ

 Fā‘ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Waw w we و

 Hā‘ h ha ه

 Hamzah …….‘……. apostrof ء

 Yā‘ y ye ي

 

II.  Konsonan Rangkap (syaddah) 

 ditulis muta‟aqqidin متعقّدين

 ditulis „iddah عدّة

 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata  

1. Bila dimatikan, ditulis h:  

 

 ditulis hibah ىبة

 ditulis jizyah جزية
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 

 

مت اللهنع  ditulis ni‟matullah 

 ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر

 

IV. Vokal Pendek 

  َ  

 

contoh: ََضَرَب 

fathah ditulis a 

 

ḍaraba 

َِِ  
 

contoh:   ف هِم 

kasrah ditulis i 

 

fahima 

  َ  

 

contoh: ََكُتِب 

 

 dammah Ditulis u 

 

kutiba 

 

V. Vokal Panjang  

fathah+alif 

 

contoh : جاىلية 

ditulis ā (garis diatas) 

 

jāhiliyyah 

fathah+alif maqsur 

 

contoh : يعسئي 

ditulis ā (garis diatas) 

 

yas‟ā 

kasrah+ya mati 

 

contoh : مجيد 

ditulis i >(garis diatas) 

 

maji>d 

dammah+wawu mati 

 

contoh : فرود 

ditulis u>  (dengan garis diatas) 

furu>d 
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VI. Vokal Rangkap  

Fathah+ya mati 

 

Contoh: بينكم 

ditulis ai 

 

bainakum 

Fathah+wawu mati 

 

Contoh: قول 

ditulis au 

 

qaul 

 

VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof  

 ditulis a‟antum اانتم

 ditulis u‟iddat اُعدت 

تم لئن شكر   ditulis la‟in syakartum 

 

VIII.   Kata sandang Alif+Lam  

1. Bila diikuti hruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur‟ ān القر أن

 ditulis al-Qiyās القياس
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf qamariyah 

 ditulis al-syams الشمس

 ‟ditulis al-samā السماء

 

IX.  Huruf Besar  

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

X. Penulis kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

  

 ditulis żawi al-furud ذوى الفرود

 ditulis ahl al-sunnah اىل السنّة
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ABSTRAK 

Belajar Al-Qur‘an merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan bagi setiap muslim 

individu. Pembelajaran Al-Qur‘an yang dilakukan oleh umat islam tidak hanya bertujuan untuk 

beribadah atau kepentingan akhirat semata, namun juga memiliki kepentingan dunia yang 

menjadikan kita sebagai manusia dapat bermanfaat bagi orang lain dengan cara mempelajari Al-

Qur‘an lalu mengajarkannya. Namun seiring berkembangnya zaman, terdapat sebagian orang yang 

masih mengabaikan terkait pentingnya belajar Al-Qur‘an karena mereka sudah terlena dengan 

kenikmatan duniawi sehingga mereka lupa bahwa Al-Qur‘an merupakan salah satu bekal yang 

dibawa ke akhirat nanti. Sejalan dengan hal itu dalam mempelajari Al-Qur‘an perlu diperhatikan 

kaidah-kaidah bacaan tajwid, makharijul huruf, serta pelafalan huruf. Sehingga menghasilkan 

bacaan Al-Qur‘an yang baik dan benar. Oleh karena itu dalam mempelajari Al-Qur‘an dibutuhkan 

sebuah metode pendekatan untuk memudahkan seseorang dalam proses belajar Al-Qur‘an.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang disusun secara deskriptif-analitik.   

Penelitian ini bertujuan untuk membahas pemahaman hadis tentang keutamaan belajar Al-Qur‘an 

melalui pendekatan filosofis dan menganalisis kualitas sanad maupun matan dari hadis tentang 

keutamaan belajar Al-Qur‘an. Di dalam penelitian ini juga berusaha mengungkapkan keterkaitan 

antara hadis tersebut dengan teori kognitivistik dan behavioristik dalam hal pembelajaran Al-

Qur‘an. Kedua teori yang digagas dalam penelitian ini tentunya berkaitan dengan pemahaman hadis 

tentang keutamaan belajar Al-Qur‘an. Oleh karena itu dalam mempelajari atau mengajarkan Al-

Qur‘an dibutuhkan pengaplikasian teori dan metode pembelajaran Al-Qur‘an guna mencapai hasil 

bacaan Al-Qur‘an yang baik.  

Hasil dari penelitian ini ialah pertama, hadis utama yang diteliti dalam kajian ma‘anil hadis 

ini merupakan hadis Ṣaḥiḥ li ẓātih. Hadis ini juga tergolong hadis marfu‘ karena semua perkataan 

dalam hadis tersebut disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Sedangkan dari segi kualitas 

matan, hadis tersebut merupakan hadis sahih karena memenuhi standar kesahihan matan hadis 

menurut Salahuddin Al-Adlabi. Kedua, ditinjau dari pemahaman hadis dengan pendekatan filosofis, 

hadis tersebut mempunyai makna bahwa mempelajari Al-Qur‘an sebagai salah satu tolak ukur 

dalam mendekatkan diri kepada Allah dan sebagai suatu upaya untuk mendapatkan pahala kebaikan. 

Sehingga hal tersebut dapat menjadi penolong di akhirat kelak. Ketiga, dalam relevansinya dengan 

teori kognitivistik dan behavioristik dapat ditarik benang merah bahwa esensi yang terdapat dalam 

hadis tersebut melahirkan sebuah pengamalan berupa belajar dan mengajarkan Al-Qur‘an. 

Berangkat dari proses tersebut maka dibutuhkan teori kognitivistik dan teori behavioristik dalam 

pembelajaran Al-Qur‘an. Dalam penerapannya, teori kognitivistik menekankan pembelajaran pada 

aspek kognitif dan intelektual siswa. Sedangkan teori behavioristik lebih menekankan pada aspek 

perilaku siswa. Sehingga jika dalam sebuah pembelajaran Al-Qur‘an dapat menyeimbangkan kedua 

teori ini dapat menghasilkan pembelajaran Al-Qur‘an yang baik dan kondusif.   

Kata kunci : Pembelajaran Al-Qur‘an, Teori Kognitivistik, Teori Behavioristik, Hadis.  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak pertama kali Al-Qur‘an  diturunkan kepada Nabi Muhammad sudah sepantasnya 

kita sebagai umat muslim wajib untuk mempelajari Al-Qur‘an. Sebagaimana yang kita ketahui 

Al-Qur‘an sebagai pedoman hidup yang utama bagi umat muslim yang mana pada Al-Qur‘an 

tersebut  berisi petunjuk petunjuk yang menununtun umat muslim dalam menjalani syariat islam 

yang telah di tetapkan Allah. Rasulullah juga telah mengajarkannya kepada para sahabat dan 

kalangan umat muslim di Arab, beliau juga memerintahkan sahabat untuk membaca dan  

memperlajari nya dengan baik sehingga para sahabat bisa membaca Al-Qur‘an dan mengajarkan 

nya kepada pengikut-pengikut setelahnya. Seperti sabda Rasulullah SAW  "Orang yang paling 

baik di antara kalian adalah seorang yang mempelajari Al-Qur`an dan mengajarkannya.". Dari 

sabda Nabi dapat dipahami bahwa Rasulullah memerintahkan kita sebagai umat muslim untuk 

mempelajari Al-Qur‘an dan mengajarkannya. 

Al-Qur'an sebagai,mukjizat terbesar nabi Muhammad dan merupakan kumpulan wahyu 

Allah  yang mana diturunkan dengan bahasa dan kalimat serta kata-kata yang tinggi dengan 

ekspresi sastra. Keberadaan Al-Qur'an juga  tidak hanya untuk bacaan biasa, meskipun 

bacaannya juga mengandung nilai-nilai agama tetapi lebih dari itu, keberadaannya harus 

dipahami, dihayati, dikelola, diamalkan, dan  rahasia kebenaran di dalamnya harus diungkapkan. 

Selain itu Al-Qur‘an juga sebagai jalan untuk mencapai keridhaan Allah di dunia maupun di 

akhirat jika kita mampu mempelajarinya terlebih sampai mengajarkannya
1
. Dalam proses 

memahami dan mencari makna Al-Qur‘an menjadikan upaya pembelajaran yang berbeda-beda 

dengan  ragam dan tingkatan pembelajaran yang berbeda pula, ada yang mempelajari Al-Qur‘an 

di awali dengan mengetahui huruf  hijaiyah satu persatu, di lanjutkan dengan huruf  hijaiyah 

sambung, membedakan huruf yang dibaca panjang atau pendek, makharijul hurufnya, serta 

tajwid atau pelafalan Al-Qur‘an yang baik dan benar. Setelah semua proses itu terlaksana ada 

beberapa orang yang ingin mempelajari Al-Qur‘an dengan menghafalkannya serta mengetahui 

makna yang terkandung di dalamnya.  

Dalam hal pembelajaran Al-Qur‘an dan urgensinya, Ibnu Shanun telah memberi 

penejelasan secara terperinci dan jelas, beliau banyak mengungkapkan beberapa ayat Al-Qur‘an 

dan hadis Nabi tentang keutamaan belajar dan mengajarkan Al-Quran
2
. Terkait dengan 

pembelajaran, Al-Ghazali mengungkapkan bahwa belajar merupakan suatu proses penyampaian 

ilmu pengetahuan dari guru ke siswa. Di dalam pembelajaran tersebut, guru berperan sebagai 

pendidik yang menyamppaikan ilmu. Sedangkan murid berperan sebagai peserta didik yang 

                                                           
1
 ‘Ainin Syafiah, ―Mempelajari Dan Mengajarkan Al-Qur‘an Sebagai Habitus‖ (2015): hlm 1. 

2
 Ahmad Ubaedi Fathuddin, ―Pemikiran Ibnu Sahnun,‖ Forum Tarbiyah 8, no. 2 (2010): 193–202. 
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menerima ilmu dari gurunya
3
. Pentingnya mempelajari Al-Qu‘ran menjadi hal yang harus kita 

tahu mengingat ada beberapa manfaat dan keutamaan Al-Qur‘an serta jika membacanya 

mendapat pahala yang besar. Seperti sabda Nabi SAW  ―Siapa saja yang membaca satu huruf 

dari Al-Qur‘an maka dia akan mendapat satu kebaikan, sedangkan satu kebaikan dilipatkan 

kepada sepuluh semisalnya.‖ Seseorang yang hidupnya disibukkan dengan membaca Al-Qur‘an 

dan lebih mementingkan akhiratnya daripada dunianya niscaya dunia serta seisinya akan 

mengikutinya serta akan mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.  

Dewasa ini, membaca Al-Qur‘an yang dilakukan oleh umat Islam tidak hanya bertujuan 

untuk beribadah atau kepentingan akhirat semata, tetapi juga memiliki kepentingan lain. Di satu 

sisi terdapat pembacaan yang bersifat formal-subtantif yaitu pembacaan yang dilakukan dalam 

konteks ibadah. Hal ini lebih berorientasi pada keuntungan akhirat atau mendapatkan pahala. Di 

sisi yang kedua, pembacaan Al-Qur‘an dilakukan secara fungsional yang berorientasi pada 

keuntungan duniawi
4
.Maka tak heran jika sejarah mencatat jutaan orang telah membaca Al-

Qur‘an sejak masa Nabi hingga saat ini, karena itu banyak fakta yang mengungkapkan bahwa  

keberkahan Al- Quran sangat nyata di rasakan oleh sejumlah kaum muslim, terutama mereka 

yang menghafalkan Al-Quran yang berarti para penghafal Al-Quran adalah orang-orang pilihan 

Allah yang di amanahi untuk menjaga kemurnian Al-Quran serta mengamalkan apa makna yang 

terkandung dalam Al-Quran. Hal ini ditegaskan dalam Qur‘an surat Al Hijr ayat 9 yang artinya, 

― Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Qur‘an dan sesungguhnya kami benar-benar 

memeliharanya,‖  

Dalam hadis riwayat Imam Muslim yang bersumber dari Aisyah ra., berkata:  

  شاقَلهَاجرانعنَعاءَشةَقالتَقالَرسولَاللهَصلى الله عليه وسلمَالماهرَبلقرآنَمعَالسفرةَالكرامَالبررةَوالذىَيقرأَالقرآنَويتتعتعَفيهَوهوَعليهَ

Artinya : ―Dari Aisyah ra berkata, Rasulullah bersabda : orang yang pandai tentang Al-Qur‘an 

maka kelak akan mendapat tempat di surga bersama-sama para Rasul yang mulia, dan bagi 

orang yang membaca Al-Quran dan dalam membacanya terbata-bata karena susah atau belum 

lancar, dia akan mendapat dua pahala‖
5
 

Dari hadis diatas dijelaskan bahwa orang yang membaca Al-Qur‘an namun dalam 

membacanya masih terbata-bata atau belum lancar justru akan mendapatkan dua pahala. Karena 

setelah ditelusuri secara mendalam ada hakikat lain secara implisit yang termaktub dalam hadis 

ini yaitu terdapat dua pahala yang merupakan karunia bagi orang yang sedang belajar membaca 

Al-Qur‘an. Yang pertama pahala karena ia sedang belajar, dan yang kedua karena pahala 

membaca Al-Qur‘an.  Hal tersebut sejalan dengan fenomena yang sering terjadi di kalangan 

                                                           
3
 Asep Hermawan, ―JURNAL QATHRUNÂ Vol. 1 No.1 Periode Januari-Juni 2014 Konsep Belajar Dan 

Pembelajaran Menurut Al-Ghazali: Asep Hermawan,‖ jurnal Qathruna 1, no. 1 (2014): 84–98. 
4
 Dkk Ridho, ―Studi Tematik Hadis Tentang Keutamaan Membaca Al-Quran,‖ Journal Gunung Djati 

Conference Series 8 (2022): 101. 
5
 Abu Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Ṣaḥiḥ Muslim, juz 2 (Turki: Dār Al-‗Amirah, 1334), hal 195 
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masyarakat umum. Adanya beberapa anak ataupun orang dewasa masih kesulitan dalam 

membaca Al-Qur‘an atau bisa dikatakan belum lancar dalam membacanya. Hal tersebut 

dilatarbelakangi oleh faktor internal maupun eksternal bagi diri seseorang. Faktor internal itu 

mencakup kemampuan intelektual dan daya ingat pada diri seseorang yang jarang dilatih secara 

terus-menerus sehingga dalam membaca Al-Qur‘an masih terbata-bata. Kemudian faktor 

eksternal timbul dari adanya lingkungan pada seseorang yang mempengaruhi keadaan 

mentalnya, karena lingkungan sekitarnya tidak mendukung untuk mempelajari Al-Qur‘an. 

Oleh karena fenomena yang telah disebutkan diatas pembelajaran Al-Qur‘an merupakan 

suatu kewajiban yang harus dilaksanakan dan ditumbuhkembangkan bagi setiap individu 

muslim, karena tekait langsung dengan ibadah ritual seperti shalat, haji dan berdoa. Inilah yang 

menjadi argumentasi mendasar ditetapkannya keterampilan membaca sebagai prioritas pertama 

dan utama dalam pendidikan islam. Dalam proses pembelajaran Al-Qur‘an tentu nya orang tua 

menjadi pendidik utama dan pertama bagi anaknya. Partisipasi orang tua dalam pengajaran Al-

Qur‘an pada anak terdapat dua bentuk, yaitu motivasi dan dukungan
6
. Sebagai umat muslim 

wajib melestarikan Al-Qur‘an dan menyebarkannya, hal ini merupakan suatu upaya untuk 

menegakkan agama sehingga keutamaan belajar dan mengajarnya sangat jelas. Ibnu Hajar Al-

Asqalany  dalam kutipannya menjelaskan, berdakwah  ke jalan Allah bisa dilakukan dengan 

berbagai bentuk, diantaranya adalah pengajaran Al-Qur‘an, dan ia adalah yang paling mulia 

diantara semua perkara
7
. 

Dalam sejumlah hadis pun telah disebutkan tentang keutamaan belajar dan mengajarkan 

Al-Qur‘an. Dalam hadis itu manusia dianjurkan untuk senantiasa membaca, mempelajari, serta 

mengamalkan Al-Qur‘an daam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini akan dikemukakan 

hadis tentang keutamaan belajar dan mengajarkan Al-Qur‘an yang mana dalam hadis itu akan 

diteliti baik dari segi sanad nya atau matannya. Kemudian hadis tersebut akan dikaitkan dengan 

teori kognitivistik dan behavioristik dalam proses pembelajaran Al-Qur‘an. Oleh karena itu dari 

latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis mengangkat judul “RELEVANSI HADIS 

TENTANG KEUTAMAAN BELAJAR DAN MENGAJARKAN AL-QUR’AN DALAM 

PENDEKATAN TEORI KOGNITIVISTIK DAN BEHAVIORISTIK” 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 Marya Ulfa, ―Kendala Orang Tua Dalam Mengajarkan Al-Quran Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di Desa Cot 

Keuranji‖ (2020), https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/16621. 
7
 Surahman, nilai-nilai pendidikan dalam hadis belajar dan mengajarkan al-Quran,  journal  Akademika, Vol. 14 

No.2 (dec) 2018, hal 36 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang serta beberapa pertimbangan diatas, maka penulis akan merumuskan 

beberapa masalah guna untuk membatasi kajian topik yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Sebagai berikut:  

1. Bagaimana kualitas hadis tentang keutamaan belajar dan mengajarkan Al-Qur‘an dan 

mengajarkannya?  

2. Bagaimana pemahaman dan relevansi hadis dengan teori kognitivsitik dan behavioristik 

dalam pembelajaran Al-Qur‘an? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kualitas  serta pemaknaan  hadis tentang keutamaan belajar dan 

mengajarkan Al-Quran 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan  relevansi hadis dengan menggunakan teori 

kognitivistik dan behavioristik dalam pembelajaran Al-Qur‘an. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini di tulis dengan beberapa manfaat diantaranya manfaat secara teoritis dan secara praktis 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi perkembangan kajian studi hadis 

secara umum maupun khusus.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi masyarakat dan mahasiswa 

terkait hadis-hadis tentang belajar Al-Qur‘an dan relevansinya pada pembelajaran Al-

Qur‘an. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi baru dalam khazanah ilmu 

keislaman, khususnya dalam kajian ilmu hadis.   

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pandangan baru terkait hadis tentang belajar Al-

Qur‘an dan relevansinya pada pembelajaran Al-Qur‘an.  

b. Penelitian ini dapat memberi sumbangsih untuk perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

sebagai refrensi pada penelitian selanjutnya.  

c. Untuk memperoleh gelar akademik Sarjana Starata Satu (Ṡ-1) pada program studi Ilmu 

Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis akan menyajikan beberapa skripsi, jurnal, maupun buku terkait 

dengan judul penelitian sebagai refrensi dan pembanding pada penelitian ini. Dengan tujuan supaya 

terdapat perbedaan antar penelitian terdahalu dengan penelitian yang akan penulis teliti disini serta 

dapat mengetahui posisi penelitian ini dengan kajian terdahulu. Sehingga terdapat  unsur kebaruan 

dan memunculkan persepktif baru dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang baik dalam bidang akademik  

Pertama, penelitian skripsi berjudul ―Pemahaman Santri Pesantren Pasca Tahfiz Bayt Al-

Qur‘an Pondok Cabe pamulang Terhadap Al-Quran‖ oleh Wilda Mulyani tahun 2021.  Penelitian ini 

membahas tentang pemahaman santri pesantren terhadap al-Qur‘an dalam bidang tafisr, kajian 

keislaman, pendalaman ilmu-ilmu Al-Qur‘an serta bekal pengembangan diri termasuk dalam bidang 

entrepreneurship. Penelitian ini berfokus pada santri pasca tahfiz yang mendalami Al-Qr‘an dengan 

tujuan untuk membekali para hafiz  qur‘an dengan bekal Al-Qur‘an, dapat berinteraksi dengan 

khazanah-khazanah tafsir dan wawasan tafsir yang lebih luas. Metode penelitian ini adalah jenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan analisis deskriptif kualitatif.  

Kedua, skripsi yang berjudul ―Fadilah Al-Qur‘an Studi Bibliografis Buku-buku Keutamaan 

Al-Qur‘an di Indonesia Tahun 1991-2016‖ oleh Pramudita Suciati tahun 2018. Penelitian ini 

berfokus pada pemataan dan klasifikasi mengenai buku-buku keutamaan Al-Qur‘an. Buku-buku 

tersebut diklasifikasikan berdasarkan perkembangan penerbit. Penelitian ini juga membahas adanya 

keterkaitan atau hubungan  tulisan-tulisan kajian Fadilah al-Qur‘an dengan tradisi umat islam, yaitu 

membaca Al-Quran karena di dalamnya terdapat keutamaan Al-Qur‘an. Metode penelitian ini 

menggunakan dua metode, yaitu metode library research dan metode bibliografi buku.  

Ketiga, skripsi yang berjudul ― Kendala Orang Tua Dalam Mengajarkan Al-Quran Pada 

Anak Usia Sekolah Dasar Di Desa Cot Keuranji‖ oleh Marya Ulfa pada tahun 2020. Penelitian ini 

membahas tentang kendala orang tua dalam mengajarkan Al-Qur‘an pada anak di usia sekolah 

dasar. Partisipiasi orang tua dalam mengajarkan Al-Qur‘an pada sangat penting pada anak usia 

sekolah dasar. Namun dalam partisipasi tersebut terdapat beberapa kendala orang tua dalam 

mengajarkan Al-Qur‘an serta dalam tulisan ini juga di paparkan bagaimana solusi atas kendala-

kendala yang sudah di teliti. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
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menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui teknik observasi 

dan wawancara.  

Keempat, skripsi berjudul ― Memahami Keberkahan Mengajar Al-Qur‘an (Studi Kasus para 

Pengajar di Pesantren Al-Qur‘an Nur Medina dan Pesantren Ummul Qura Pondok Cabe Ilir, 

Tangerang Selatan)‖ oleh Hanifatul Fauziyah tahun 2021. Penelitian ini membahas tentang makna 

keberkahan yang di pegangi oleh para pengajar al-Qur‘an  sehingga mereka bisa tetap istiqonmah 

mengajar dan hanya mengharapkan rida Allah SWT. Menurut penelitian ini Al-Qur‘an sudah 

menerangkan tentang terlimpahnya keberkahan kepada penghuni bumi beserta isinya. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (filed research) dengan pendekatan kualitatif. Metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan melakukan observasi, wawancara dan 

penelitian dokumen. Hasil dari penelitian ini adalah pengajar memahami makna keberkahan sebagai 

nimat dan kelebihan yang diberikan Allah untuk menjalankan perintah-Nya.   

Kelima, jurnal yang berjudul ― Menjaga Kemuliaan Al-Qur‘an Dalam Islam‖ oleh Nur 

Halimah dkk pada tahun 2023. Jurnal ini membicarakan tentang pengetahuan tentang menjaga 

kemuliaan Al-Qur‘an dalam islam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif. 

Hasil dari jurnal ini ialah menunjukkan bahwa menjaga kemulian Al-Qur‘an dalam islam menjadi 

keharusan bagi setiap muslim. ketika kitab suci itu dihormati, dipelihara, dan dijalankan isi 

kandungannya maka masyarakat menjadi damai, sejahtera dan tentram. Oleh karena itu penelitian 

dalam jurnal ini juga mengemukakan bagaimana adab dan tata cara dalam menjaga kemuliaan Al-

Qur‘an.  

Keenam, jurnal yang berjudul ― Etika Belajar dan Mengajar Dalam Al-Qur‘an‖ yang ditulis 

oleh Gita Fitri dan Cecep Anwar tahun 2022. Dalam penelitian jurnal ini berisi tentang etika belajar 

dan mengajarkan Al-Qur‘an merupakan bagian hal yang penting dalam proses pembelajaran yang 

didasarkan pada pandangan islam bahwa etika memiliki  nilai yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan studi kepustakaan (library 

research) yang menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan etika dalam hal belajar dan mengajarkan 

Al-Qur‘an sangat penting. Maka dari itu baik guru maupun siswa harus menjaga etika dalam proses 

pembelajaran Al-Qur‘an.  

Ketujuh, skripsi berjudul ―Penistaan Al-Qur‘an Dalam Hadis (studi ma‘anil hadis) yang 

ditulis oleh Suriyanti pada tahun 2019. Dalam penelitian skripsi ini berisi tentang fenomena tentang 
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penistaan Al-Qur‘an yang terjadi di Indonesia dengan berbagai macam bentuk. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang disajikan secara deskriptif analitis dan studi 

literature (library research). Penelitian ini menunjukkan bahwa hadis tentang penistaan Al-Qur‘an 

berisi perlu adanya sikap bijak dalam beragama terutama dalam Al-Qur‘an.  

Melihat beberapa tinjauan pustaka yang telah di sebutkan penulis diatas tentang kajian 

ma‘anil hadis tentang keutamaan belajar dan mengajarkan Al-Quran serta bagaimana hadis tersebut 

di implementasikan. Pembahasan yang telah peneliti bawa bukanlah suatu hal yang baru. Dari kedua 

kategori diatas secara keseluruhan  membahas tentang bagaimana proses Al-Qur‘an dipelajari, 

dimaknai keutamaannya, serta diamalkan oleh berbagai kalangan. Serta ditinjau dari pemahaman 

hadis serta pemaknaanya, hadis ini merupakan anjuran Rasulullah untuk mempelajari Al-Quran. 

Berkaca dari beberapa tulisan diatas, pada penelitian ini penulis telah meneliti kajian ma‘anil hadis 

tentang keutamaan belajar dan mengajarkan Al-Qur‘an dan menganalisis kaitannya dengan teori 

kognitivistik dan behavioristik. 

F. Kerangka Teori  

1. Teori Ma‘anil Hadis  

Teori Ma‘anil Hadis atau biasa disebut dengan ilmu ma,anil hadis. Ilmu ma‘anil 

hadis secara istilah dapat diartikan sebagai ilmu yang mengungkapkan prinsip metode dalam 

memahami sebuah hadis Nabi supaya hadist tersebut dapat dipahami dengan baik. Metode 

seperti itu memungkinkan pembaca untuk memahami hadis dengan menelaah konteks masa 

lalu, serta mengkaji persamaan dan perbedaan dalam praktik hadis saat ini dengan 

mengutamakan aspek kesejarahan
8
.  Secara kaidah bahasa arab  kata ilmu „ilm‟  mempunyai 

jamak ‗ulum‟ yang berarti sebuah upaya untuk mencari suatu  pengetahuan dan  minat bakat 

diri dengan tujuan supaya dapat memperoleh  hasil. Sedangkan kata „maanil‟ atau biasa 

disebut “ma‟ani” merupakan bentuk jamak dari kata “ma‟na” yang merupakan suatu 

gambaran imajinasi emosi atau perasaan seseorang dan persepsi rasional yang disajikan  

melalui ungkapan  kata
9
.  

Secara bahasa kata “Al-hadist” adalah mufrad yang jamaknya. ―Al-Ahadist” yang 

artinya ― pembicaraan‖. Sedangkan secara istilah hadis di definisikan sebagai segala sesuatu 

                                                           
8
 Ana Soffiah, dkk., ―Ilmu Ma‘anil Hadis‖, scribd, diakses pada tanggal 18 Maret 2023, https://id.scribd 

 
9
 Abdul Mustaqim, ―Ilmu Ma‘anil Hadis: Paradigma Interkoneksi, ― Tahun 2008  
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yang berasal dari Nabi baik ucapan, perbuatan, maupun  ketetapan
10

. Maka  jika ketiga kata 

yaitu “ilmu”, “Ma‟anil”, dan “Al-Hadist” dapat disatukan menjadi satu  definsi  yang 

berarti ilmu ma‘anil hadis, merupakan ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memahami 

hadis Nabi dengan mempertimbangkan berbagai aspek. Dengan Tujuan untuk mengetahui 

bagaimana kualitas hadis ditinjau dari aspek sanad maupun aspek matan.
11

 

Dalam memahami sebuah hadis terdapat beberapa pendekatan, diantaranya tekstual 

dan kontekstual. Pendekatan secara tekstual berfokus pada redaksi teks hadis dan cenderung 

mengabaikan latar belakang munculnya hadis tersebut. Selain itu dalam pendekatan tekstual 

juga membutuhkan pendekatan lain seperti kaidah kebahasaan (lingusitik)
12

. Sedangkan  

pendekatan  kontekstual merupakan  pemahaman  hadis yang tidak hanya sebatas melihat 

redaksi teks nya saja, tetapi juga mempertimbangkan konteksnya, yang mencakup 

kedudukan Nabi saat hadis tersebut dikeluarkan, latar belakang hadis itu terjadi, dan arah 

subjek itu ditujukan, bahkan  mempertimbangkan dalil lain untuk menghubungkan hadis 

tersebut. 

Adapun pendekatan filosofis yang telah penulis gunakan dalam memahami sebuah  

hadis pada penelitian ini.  Pendekatan filosofis bukanlah suatu hal baru dalam wacana Islam. 

Dilihat dari prinsip “Mashlahah” secara bahasa diartikan dengan kabaikan, kebermanfaatan. 

Oleh karena itu  kata “Mashlahah” berkisar pada sebuah kebermanfaatan yang baik serta 

tidak membuat kerusakan pada umat. Dikaitkan dengan pendekatan filosofis sebenarnya 

sama dengan prinsip “Mashlahah” yaitu sama-sama berorientasi pada tujuan kemanfaatan. 

Lebih rinci lagi, pendekatan filosofis dalam memahami hadis dilakukan dengan cara menarik 

tujuan atau maksud ucapan Rasul
13

.Jadi pendekatan filosofis ini dianggap relevan dengan  

hadis keutamaan belajar dan mengajarkan Al-Qur‘an. Karena seperti yang sudah diuraikan 

diatas, hadis ini bermaksud untuk membawa kebermanfaatan dan kebaikan bagi umat 

muslim.  

 

                                                           
10

 M. Ma‘shum Zein, “Ilmu Memahami Hadis Nabi” , (Yogyakarta, Pustaka Pesantren, tahun 2012), hal 1-3  
11

 Muhammad Afif and Uswatun Khasanah, ―Urgensi Wudhu Dan Relevansinya Bagi Kesehatan (Kajian 

Ma‘anil Hadis) Dalam Perspektif Imam Musbikin,‖ Riwayah : Jurnal Studi Hadis 3, no. 2 (2019): 215. 
12

 Yudhi Prabowo, ―Beragam Pendekatan Dalam Memahami Hadis Nabi,‖ Jurnal Ilmiah Al-Mu‟ashirah 18, no. 

1 (2021): 1. 
13

 Az Firza, ―Wacana Pemahaman Hadis‖ (2019): 1–23, http://repository.iainkudus.ac.id. 
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2. Konsep Pembelajaran  

Dalam sebuah proses pembelajaran terdapat dua teori yang penulis paparkan  

diantaranya teori pembelajaran kognitivistik dan teori pembelajaran behavioristi. Teori 

behavioristik merupakan sebuah teori yang mempelajari tingkah laku manusia. Teori ini 

melihat pada perubahan tingkah laku seseorang saat belajar. Teori ini menekankan kajiannya 

pada pembentukan tingkah laku yang berdasarkan hubungan antara stimulus dengan respon 

yang bisa diamati dan tidak menghubungkan dengan kesadaran maupun konstruksi mental
14

.  

Teori ini berorientasi pada hasil  yang jelas dan dapat diukur, diamati, dianalisis, serta diuji 

secara oyektif. Kontribusi dalam teori ini dapat mencapai perubahan pola pemikiran, 

perilaku, serta perasaan yang dialami oleh individu murid. hasil dari teori ini diharapkan 

peserta didik mampu membentuk perilaku yang diinginkan
15

.  

Kemudian selanjutnya teori pembelajaran kognitivistik.  Kognisi merupakan alat 

dalam pikiran  manusia  yang berperan  sebagai ―pusat‖ penggerak dalam berbagai aktivitas 

dalam kehidupan sehari-hari manusia. Teori ini berbeda dengan teori behavioristik, teori ini 

lebih menekan kan pada proses belajar daripada hasil dan tingkah laku. Dalam teori ini 

tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi dan situasi yang berhubungan dengan tujuan 

belajarnya. Dalam pembelajaran, kognitivistik mementingkan faktor individu tanpa 

melupakan faktor eksternalnya dan lingkungan. Hasil dari teori ini berasal dari interaksi 

mental dengan ruang lingkup seseorang sehingga dapat menghasilkan perubahan 

pengetahuan maupun tingkah laku
16

.  

Dari kedua teori yang telah dipaparkan diatas menurut hemat penulis kedua teori ini 

dinilai relevan dan cocok dalam meneiti sebuah keterkaitan dengan hadis tentang keutamaan 

belajar Al-Qur‘an  dalam sebuah proses berlangsungnya pembelajaran Al-Qur‘an.  

 

 

                                                           
14

 Nurul Hidayati, ―Teori Pembelajaran Al Qur‘an,‖ Al Furqan: Jurnal Ilmu Al Quran dan Tafsir 4, no. 1 

(2021): 3. 
15

 Elvia Baby Shahbana, Fiqh Kautsar farizqi, and Rachmat Satria, ―Implementasi Teori Belajar Behavioristik 

Dalam Pembelajaran,‖ Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 9, no. 1 (2020): 24–33. 
16

 Nurhadi, ―Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran,‖ Journal Bintang 2 (2020): 87, 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/edisi/article/view/786/541. 
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G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Pelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif  yang disusun secara deskriptif 

analitik. Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, misal perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dengan cara deskrptif dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks. Penelitian yang bersifat deskriptif akan 

cenderung menggunakan analisis  . Selain itu penelitian kualitatif  ini nantinya berkaitan 

dengan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orrang yang diamati serta kualitas, nilai atau 

makna yang terdapat dibalik fakta . Penelitian yang disusun secara deskriptif-analitik akan 

menguraikan sekaligus menganalisis berbagai fenomena secara terperinci dan lebih lanjut 

sehingga dapat memunculkan  perbedaan  antara fenomena lain dengan fenomena yang akan 

diteliti . 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam  penelitian ini  dibagi menjadi dua sumber yaitu,  primer dan 

sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah  kutubus tis‟ah.  Di dalam kitab-kitab 

tersebut mencakup kitab Ṣāḥiḥ Bukhāri,  Ṣaḥiḥ Muslim, Sunan  Abu Dawud, Sunan At-

Tirmiẓi, Sunan Nasa‘I, Sunan Ibnu Majāh, Musnad Ahmad, Sunan Ad-Dārimi, dan Muwathā 

Malik. Dari kesembilan kitab tersebut telah dijadikan sebagai rujukan utama dalam meneliti 

hadis yang akan dijadikan penelitian ini. Kemudian sumber sekunder dalam penelitian ini 

adalah  berasal dari berbagai kajian literature, jurnal, buku, dan skripsi yang terkait dengan 

penelitian ini. Sehingga penelitian ini menjadi lebih akurat dengan berbagai sumber yang 

jelas.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Data-data yang peneliti kumpulkan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Menelaah  kitab-kitab hadis yaitu kutubus tis‟ah sebagai rujukan untuk hadis 

utama dalam penelitian.  Dari kitab-kitab tersebut penulis telah meneliti sanad, 

matan, kualitas hadis, perawi, rijal hadis, syarah hadis, dan lain sebagainya 

dengan  menggunakan perangkat lunak maupun hardfile.  
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b. Melakukan telaah pustaka dengan mengumpulkan lalu menelaah dari beberapa 

artikel, jurnal, buku, skripsi, serta literature terkait dengan pembahasan dalam 

penelitian ini.  

4. Analisa Data  

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif-analitik. 

Pada tahap pertama, penulis akan mengumpulkan hadis-hadis dari kitab-kitab  yang terkait 

dengan penelitian ini. Setelah terkumpul kemudian hadis-hadis itu dideskripsikan  melalui 

literasi dari hadis serta dianalisis dengan tujuan untuk menilai kualitas hadis-hadis seperti 

kualitas sanad, kualitas matan, serta memaknai pemahaman hadis dengan pendekatan 

filosofis. Hal ini dilakukan dengan tujuan supaya dapat  menjawab pokok permasalahan 

dalam penelitian ini.  

Pada tahap kedua peneliti akan mengolah sumber-sumber sekunder dari berbagai 

jurnal, literature, skripsi yang kemudian diolah untuk menjawab berbagai persoalan dalam 

penelitian ini. Sehingga daripada itu dapat mengahasilkan kesimpulan secara interpretative 

dan analitik.  

H. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian ini terdapat lima bab yang mana pada setiap bab terdapat pokok 

pembahasan yang berbeda-beda. Untuk memperjelas arah penelitian ini maka berikut adalah 

sistematika pembahasan diantaranya;  

Pada bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang yang menndasari 

penulisan ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat serta kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan yang terakhir sistematika penulisan 

yang akan digunakan dalam penelitian ini.  

Pada bab dua , penulis akan menyajikan tinjauan umum tentang keutamaan Al-

Quran, pada sub bab pertama akan disajikan  keutamaan dan keistimewaan Al Quran. Pada 

sub bab kedua akan disajikan kemukjiazatan Al-Qur‘an. Pada sub bab ketiga akan disajikan 

berbagai metode dalam pembelajaran Al-Qur‘an. Pada sub bab keempat akan disajikan 

fungsi Al-Qur‘an dalam berbagai aspek kehidupan.  
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Pada bab tiga penulis akan menyajikan analisis hadis tentang keutamaan belajar Al-

Qur‘an. Pada sub bab pertama akan disajikan redaksi hadis yang meliputi teks hadis dan 

takhri>j hadis. pada sub bab kedua, akan disajikan analisis sanad yang meliputi I‘tibār sanad, 

biografi perawi/Rijāl al-Hadis, analisis ketersambungan sanad, dan kesimpulan dari analisis 

sanad tersebut.  

Pada bab empat penulis akan menyajikan pemahaman hadis tentang belajar Al-

Qur‘an dan relevansinya dalam pendekatan teori kognitivistik dan behavioristik. Selain itu 

pada sub bab kedua akan disajikan penerapan dari teori kognitivistik dan behavioristik dalam 

pembelajaran Al-Qur‘an.  

Bab kelima, berisi penutup yang akan menutup menelitian ini dengan memberikan 

rangkuman penelitian yang kemudian disajikan dalam bentuk  kesimpulan dari semua hasil 

yang telah diteliti.. Serta akan disajikan saran terkait dengan penulisan  ini supaya lebih baik 

dan berkembang yang nantinya mungkin akan dijadikan sebagai rujukan pada penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN  

Setelah melakukan penelitian seputar hadis tentang keutamaan mempelajari dan 

mengajarkan Al-Qur‘an dan Relevansinya pada teori kognitivistik dan teori behavioristik dalam 

pembelajaran Al-Qur‘an, ,maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut 

1. Kualitas hadis tentang keutamaan mempelajari dan mengajarkan Al-Qur‘an ditinjau dari 

segi matan merupakan hadis yang Ṣaḥiḥ dan maqbu >l  yang artinya dapat diterima sebagai 

dalil yang dapat dijadikan sebagai hujjah. Hal ini dikarenakan matan tersebut tidak 

bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur‘an dan hadis-hadis lain yang lebih ṣaḥiḥ 

Sedangkan ditinjau dari segi sanad hadis ini merupakan hadis ḥasan li ġairihi karena 

keeluruhan sanad pada hadis-hadis yang diteliti terdapat perawi yang dinilai ṣadu>q  yang 

kemudian dikuatkan oleh hadis lain yang dinilai tsiqah.  

2. Setelah melakukan analisis pemahaman hadis dengan pendekatan filosofis yang mana 

dalam pendekatan ini merupakan upaya untuk mencari inti, hakekat, dan hikmah dalam 

memahami sesuatu dibalik formanya. Maka dari pendekatan filosofis itulah dapat ditarik 

sebuah keismpulan bahwa hadis tentang keutamaan belajar Al-Qur‘an dan 

mengajarkannya dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain dan 

sebagai penyempurnaan agama. Mengajarkan Al-Qur‘an sebagai salah satu upaya untuk 

menjaga warisan agama islam yang telah ada sejak zaman Nabi Miuhammad SAW. Al-

Qur‘an juga bisa menjadi penolong atau syafa‘at ketika di akhirat nanti.  

3. Dalam relevansi nya pada  hadis Shahih Bukhari No. 5028 dengan teori kognitivistik dan 

teori behavioristik dapat ditarik benang merah bahwa hadis tersebut mempunyai 

kandungan yang berupa sebuah pengamalan hadis yaitu mempelajari dan mengajarkan 

Al-Qur‘an yang mana dalam kegiatan itu disebut dengan pembelajaran Al-Qur‘an. Oleh 

karenanya dalam pembelajaran Al-Qur‘an tersebut menarik dua teori dalam kegiatan 

pembelajaran, yaitu teori kognitivistik dan teori behavioristik. Teori kognitivistik dalam 

pembelajaran Al-Qur‘an ini menekankan pada aspek kognitif dan intelektual dalam 

mengolah informasi dalam pembelajaran. Dalam prakteknya di sebuah pembelajaran Al-

Qur‘an seorang guru sering menggunakan metode tanya-jawab. Sehingga ketika teori 
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kognitivistik diterapkan akan membentuk rasa ingin tahu yang tinggi dan pikiran yang 

kritis pada individu siswa. Sedangkan dalam teori behavioristik dalam pembelajaran Al-

Qur‘an lebih menekankan pada aspek tingkah laku. Dalam teori ini memiliki tiga prinsip 

utama dalam pembelajaran Al-Qur‘an yaitu stimulus-respon, reinforcement (penguatan), 

dan punishment (hukuman). Dari ketiga prinsip tersebut diharapkan siswa belajar dengan 

tingkah laku yang baik sesuai dengan aturan-aturan yang dibuat oleh guru ketika 

pembelajaran berlangsung. Sehingga siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar ketika 

mampu mengubah perilakunya menjadi lebih baik. 

D. SARAN 

Setelah dilakukan penelitian terhadap relevansi hadis tentang keutamaan mempelajari 

dan mengajarkan Al-Qur‘an dengan teori kognitivistik dan teori behavioristik dalam 

pembelajaran Al-Qur‘an maka penulis bermaksud menyampaikan saran terkait peneletian yang 

sudah diuraikan. Harapan penulis supaya penelitian ini dapat dikaji secara lebih luas dengan 

perantara cabang ilmu yang lebih luas. Misal dalam memahami hadis dapat menggunakan 

metode pendekatan ilmiah, pendekatan tekstual, atau pendekatan kontekstual. Hal ini akan 

menciptakan makna kandungan hadis secara lebih luas dan dalam. Penelitian ini juga dapat 

dilanjutkan dengan kajian yang berbeda seperti kajian living hadis yang mana dalam kajian 

tersebut akan menggunakan metode field research atau penelitian lapangan. Sehingga hadis 

tentang keutamaan mempelajari dan mengajarkan Al-Qur‘an dapat dipahami secara kontekstual. 

Selain itu dengan menggunakan metode penelitian lapangan akan diketahui bagaimana hadis 

tersebut di implementasikan oleh objek yang ditentukan. Selanjutnya, peneltian ini juga dapat 

dikaji lebih lanjut dengan teori kontruktivisme dalam kaintannya dengan pembelajaran Al-

Qur‘an. Tawaran dengan teori ini menarik untuk dibahas lebih lanjut sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih luas terkait metode pembelajaran Al-Qur‘an.  

Demikian penelitian sederhana yang telah dilakukan penulis. Tentu penulis dalam 

menyusun peneltian akademik ini masih jauh dari kata sempurna dan masih terdapat banyak 

kekurangan dalam penyusunannya. Sehingga harapan penulis penelitian ini dapat dikoreksi dan 

dapat diberi saran yang terbuka bagi siapapun. Besar harapan penulis semoga penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi para pembaca, masyarakat, dan peneliti yang ingin menjadikan penelitian 

ini sebagai refrensi pada penelitian selanjutnya. Pada akhirnya semua kebenaran atas penelitian 

ini merupakan bentuk pertolongan Allah yang berupa petunjuk dan hidayah dari Allah SWT.  
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